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ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of inflation and interest rates on
stock returns, with the dollar exchange rate as a moderating variable in
automotive sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) for the 2019-2023 period. The data analysis methods used in this
research are panel data regression analysis and moderate regression analysis
(MRA). The research population is the non-primary consumer goods industry
sector of 73 companies registered on the IDX for the 2019-2023 period, consisting
of 7 sub-sectors, one of which is the automotive sub-sector. The data collection
method used was the purposive sampling method which obtained 45 samples from
9 companies. The research results show that inflation and interest rates influence
stock returns, both partially and simultaneously. Partially, inflation has an effect
on stock returns with a t-count value of 3,230 > t-table 1,682 with o= 0.05, and
interest rates also have an effect with a t-count value of 2,312 > t-table 1,682 with
o= 0.05. Simultaneously, inflation and interest rates influence stock returns with a
calculated F value > F table (6.031 > 2.83) with a= 0.05. In addition, the dollar
exchange rate has been proven to be able to moderate the relationship between
inflation and stock returns with a probability value of 0.003 < 0.05, as well as the
relationship between interest rates and stock returns with a probability value of
0.016 < 0.05.

Keywords: Stock Returns, Inflation, Interest Rates, Dollar Exchange Rate



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi dan tingkat
suku bunga terhadap return saham, dengan kurs dollar sebagai variabel moderasi
pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi data panel dan moderated regression analysis
(MRA). Populasi penelitian adalah sektor industri barang konsumen non-primer
sebanyak 73 perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2019-2023 yang terdiri dari
7 sub sektor salah satunya yaitu sub sektor otomotif. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode purposive sampling diperoleh 45 sampel dari 9
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi dan tingkat suku bunga
mempengaruhi return saham, baik secara parsial maupun simultan. Secara parsial,
inflasi berpengaruh terhadap return saham dengan nilai t-hitung sebesar 3.230 > t-
tabel 1.682 dengan o= 0,05, dan tingkat suku bunga juga berpengaruh dengan
nilai t-hitung sebesar 2.312 > t-tabel 1.682 dengan a= 0,05. Secara simultan,
inflasi dan tingkat suku bunga berpengaruh terhadap return saham dengan nilai F
hitung > F tabel (6.031 > 2.83) dengan a= 0,05. Selain itu, kurs dollar terbukti
mampu memoderasi hubungan antara inflasi dan return saham dengan nilai
probabilitas 0.003 < 0.05, serta hubungan antara tingkat suku bunga dan return

saham dengan nilai probabilitas 0.016 < 0.05.

Kata Kunci : Return Saham, Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Kurs Dollar
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini, perekonomian sedang mengalami perkembangan pesat.
Masyarakat mulai melakukan transaksi ekonomi melalui berbagai cara, salah
satunya dengan menginvestasikan aset atau dana mereka melalui pasar modal.
Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal
mendefinisikan pasar modal sebagai “kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan
dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan
dengan efek”. Pasar modal merupakan tempat perdagangan sekuritas yang
umumnya memiliki jangka waktu lebih dari satu tahun, seperti saham dan
obligasi. Dengan demikian, pasar modal memiliki peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi karena dianggap sebagai sumber pembiayaan eksternal
bagi dunia usaha serta sebagai sarana investasi (Yusrina et al., 2023).

Perkembangan investasi di suatu negara sangat dipengaruhi oleh
pertumbuhan ekonomi negara tersebut, sehingga tidak mengherankan jika
pertumbuhan ekonomi biasanya dianggap sebagai tujuan atau indikator
ekonomi. Investasi di pasar saham merupakan salah satu pilihan yang menarik
bagi investor karena potensi return yang tinggi dibandingkan dengan
instrumen investasi lainnya (Febiyola et al., 2024). Inilah yang mendorong
para investor untuk berinvestasi, salah satunya dengan membeli saham
perusahaan dengan harapan memperoleh pengembalian investasi yang
sebanding dengan apa yang telah mereka tanamkan. Return adalah aspek
utama yang menjadi tujuan investor dalam menjalankan kegiatan investasi.

Teori Signaling merupakan salah satu teori yang sering digunakan dalam
penelitian terkait return saham. Teori ini berfokus pada bagaimana perusahaan
memberikan sinyal kepada investor tentang kondisi internal mereka yang
mungkin tidak sepenuhnya diketahui oleh investor. Dalam konteks pasar
saham, perusahaan bertindak sebagai emiten yang berusaha meyakinkan
investor mengenai reputasi yang baik serta prospek cerah di masa depan
(Imamuddin et al., 2019). Berdasarkan teori Signaling pentingnya komunikasi

yang efektif antara perusahaan dan investor, serta bagaimana informasi yang
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dipilih dan disampaikan oleh perusahaan dapat mempengaruhi ekspektasi
pasar dan keputusan investasi. Hal ini memberikan gambaran bahwa bukan
hanya kinerja keuangan yang mempengaruhi return saham, tetapi juga sinyal
yang diberikan perusahaan terkait prospek dan kesehatan keuangan.

Menurut Poernamawati, return saham adalah penghasilan yang diperoleh
selama periode investasi per sejumlah dana yang diinvestasikan dalam bentuk
saham. Dalam konteks ini, return saham mencerminkan tahap pengembalian
atas investasi yang dilakukan oleh investor (Hartono, 2010). Tingginya return
saham seringkali menunjukkan bahwa saham tersebut aktif diperdagangkan di
pasar. Namun, sebelum berinvestasi penting bagi investor untuk melakukan
penilaian harga saham secara menyeluruh agar dapat memperoleh return yang
sesuai yang diharapkan. Harapan terhadap return ini tidak hanya
mencerminkan potensi keuntungan, tetapi juga merupakan kompensasi atas
waktu yang digunakan dan risiko pada investasi tersebut. Saham-saham dalam
perusahaan manufaktur sub sektor otomotif misalnya, masih menjadi favorit di
kalangan investor. Hal ini karena sub sektor ini dinilai memiliki prospek yang
menjanjikan, seiring dengan pertumbuhan sub sektor otomotif yang terus
berkembang di Indonesia.

Perusahaan manufaktur sub sektor otomotif berlomba-lomba menawarkan
uang muka yang terjangkau atau menyediakan fasilitas cicilan serendah
mungkin untuk menarik minat konsumen. Sehingga sub sektor otomotif di BEI
yang memiliki potensi untuk berkembang dan mengalami pertumbuhan setiap
tahunnya. Sub sektor otomotif dipilih karena menjadi perhatian dalam
beberapa tahun terakhir karena per unitnya yang semakin berkembang. Dalam
artikel yang diterbitkan oleh Tempo.co, Asosiasi Industri Sepeda Motor
Indonesia (AISI) melaporkan bahwa pada awal 2022, pasar domestik
mengalami pertumbuhan sebesar 12% dibandingkan dengan periode pada
tahun sebelumnya. Penjualan ekspor sepeda motor pada April 2023 mengalami
peningkatan dibandingkan Maret 2023. Berdasarkan data AISI, sebanyak
41.201 unit berhasil dikirim ke luar negeri, lebih tinggi dibandingkan 36.962
unit pada bulan sebelumnya. Segmen skuter matik mendominasi pasar ekspor
dengan kontribusi 54,22 persen, diikuti oleh motor sport sebesar 25,01 persen,

dan motor bebek sebesar 20,76 persen (Tony Hartawan, 2023).



Kenaikan dan penurunan return saham perusahaan sub sektor otomotif
tercermin dari keadaan perusahaan yang baik demikian pula sebaliknya. Dalam
melakukan investasi tentunya memiliki tujuan untuk mendapatkan return yang
sebesar-besarnya atas imbalan dan yang telah di investasikan.
Permasalahannya, ketidakpastian dalam menentukan return saham tersebut
dipengaruhi oleh fluktuasi harga saham yang sangat cepat dapat naik dan
turun. Berikut adalah data return saham sub sektor otomotif yang terdaftar di
BEI tahun 2019-2023:

Gambar 1. 1 Return Saham Sub Sektor Otomotif Tahun 2019-2023
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Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan data pada Gambar 1.1, diketahui bahwa return saham pada
sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI pada periode 2019-2023 cenderung
mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan. Mengingat bahwa tidak ada
kepastian terkait return yang akan diperoleh investor saat berinvestasi pada
saham, maka investor perlu mempertimbangkan dengan bijak dengan
mengumpulkan berbagai macam informasi yang relevan untuk mendukung
pengambilan keputusan investasi. Kenaikan dan penurunan return saham ini
menunjukkan adanya masalah di perusahaan, yang salah satunya dipengaruhi
oleh faktor eksternal. Faktor eksternal tersebut adalah faktor makroekonomi
yang dapat mempengaruhi return yang didapatkan oleh investor. Pada
penelitian ini yang dimaksud faktor makroekonomi adalah inflasi, tingkat suku
bunga, dan kurs dollar. Kurs dollar dalam penelitian ini sebagai variabel
moderasi yang memperkuat dan memperlemah return saham.

Faktor pertama yang mempengaruhi return saham adalah Inflasi. Menurut
(Makmur et, al.) inflasi merupakan fenomena ekonomi yang menggambarkan

kenaikan harga barang dan jasa secara umum dalam suatu perekonomian



selama periode waktu tertentu. Inflasi penting untuk dikendalikan karena jika
inflasi tinggi dan tidak stabil, maka dapat berdampak negatif pada kondisi
ekonomi (Amir Salim, 2021). Angka inflasi yang dianggap baik atau ideal
biasanya berada di kisaran 2% hingga 3% per tahun. Ini telah ditentukan oleh
pemerintah menteri keuangan, dan Bank Indonesia (Bl) oleh undang-undang
diberi mandat untuk menjaganya (Maruf, n.d.). Pemerintah perlu untuk
mengendalikan laju inflasi supaya perekonomian negara tetap stabil (Widiarsih
& Romanda, 2020). Inflasi yang tinggi dapat menurunkan minat investor untuk
memilih menanamkan modalnya ke dalam mata uang asing daripada
menginvestasikannya dalam bentuk saham. Ketika inflasi naik maka pada saat
itu juga daya beli masyarakat menurun serta harga barang mengalami
peningkatan, maka dapat membuat biaya produksi serta harga jual barang ikut
meningkat dan hal ini akan berpengaruh juga pada penurunan jumlah
permintaan yang akhirnya berakibat pada penurunan penjualan. Pada sub
sektor otomotif peningkatan inflasi akan memberikan kerugian secara
langsung sehingga berdampak pada daya tarik investor terhadap saham yang
kemudian mempengaruhi return saham (Ananda & Santoso, 2022). Inflasi
yang meningkat dapat memberikan sinyal negatif kepada investor mengenai
potensi peningkatan biaya produksi dan penurunan jumlah permintaan.
Perusahaan yang mampu mengelola dampak inflasi secara efektif akan
memberikan sinyal positif (Sivarajah et al., 2019).

Kedua, faktor makroekonomi yang mempengaruhi return saham adalah
tingkat suku bunga. Tingkat suku bunga merupakan harga yang harus dibayar
untuk meminjam uang, biasanya dinyatakan sebagai persentase tahunan dari
jumlah pinjaman (Padang, 2022). Tingkat bunga yang tinggi akan meningkatkan
biaya modal yang akan ditanggung perusahaan dan menyebabkan return yang
diisyaratkan investor dari suatu investasi akan menurun. Bank Indonesia akan
membuat kebijakan untuk menurunkan tingkat suku bunga untuk
mempertahankan perekonomian Menurut (Moorcyet et al., 2021) tingkat suku
bunga yaitu salah satu variabel kunci perekonomian. Oleh karena itu, tingkat
suku bunga harus diperhatikan dengan cermat oleh berbagai pihak termasuk
pemerintah, bank sentral, investor, dan pelaku bisnis. Perubahan kebijakan
tingkat suku bunga ini mencerminkan respons terhadap kondisi ekonomi global

dan domestik, termasuk usaha untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.



Menurut (Malith, 2019) menyatakan bahwa hal yang menarik perhatian investor
adalah tingkat suku bunga yang berubah yang bisa membantu memprediksi
harga suatu saham. Pada sub sektor otomotif kenaikan tingkat suku bunga akan
berdampak pada kenaikan bunga yang dibayarkan oleh perusahaan kepada bank
dan biaya modal untuk membeli barang sehingga, jika tingkat suku bunganya
tinggi maka biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan lebih banyak bukan
untuk kemajuan perusahaan tetapi, untuk membayar bunga dan untuk membeli
barang yang akan di produksi. Pada akhirnya investasi tidak akan sesuai dengan
apa yang diharapkan, sehingga akan berpengaruh terhadap penurunan laba
perusahaan karena biaya modal yang tinggi dan harga jual yang belum tentu
tinggi karena tingkat suku bunga yang akan mengurangi return saham dan
mengakibatkan penurunan terhadap harga saham (Riantani & Tambunan, 2013).
Tingkat suku bunga yang tinggi dapat mengindikasikan peningkatan biaya
pinjaman yang dapat menekan return saham perusahaan. Perusahaan yang dapat
mengelola return saham dengan baik akan memberikan sinyal positif kepada
investor (Afiyanti & Topowijowo, 2018).

Ketiga, penelitian ini mempertimbangkan kurs dollar sebagai variabel
moderasi hubungan antara faktor makroekonomi dan return saham. Kurs adalah
harga mata uang domestik terhadap mata uang asing (Mufidah et al., 2023).
Mata uang asing yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah dollar Amerika
Serikat (USD). Penentuan kurs rupiah terhadap kurs dollar merupakan hal yang
penting bagi pelaku pasar modal di Indonesia, karena kurs dollar masih menjadi
mata uang acuan utama dalam perdagangan internasional dan transaksi
keuangan global. Suatu nilai mata uang perlu dan cukup penting untuk
dilakukan pengamatan, apalagi perusahaan sub sektor otomotif mayoritas
barang produksinya impor dan dihargai dalam dollar. Ketika kurs dollar
menguat terhadap rupiah, maka harga impor akan menjadi lebih mahal.
Sebaliknya, jika dollar melemah, harga impor akan menjadi lebih murah karena
mengingat bahwa keuntungan suatu perusahaan dapat dicerminkan pada peran
dari kurs dollar tersebut. Bagi sub sektor otomotif meningkatnya kurs dollar
terhadap mata uang rupiah akan menyebabkan meningkatnya biaya impor. Hal
tersebut akan menyebabkan menurunnya laba perusahaan dan dividen yang
akan dibagikan kepada pemegang saham sehingga menyebabkan investor akan

kurang berminat untuk berinvestasi. Peristiwa berkurangnya laba ini kemudian



diikuti oleh menurunnya harga saham dan return saham (Mourine & Septina,
2023). Fluktuasi kenaikan dan penurunan kurs dollar dapat mempengaruhi biaya
impor bahan baku dan harga jual produk di pasar internasional (llmas et al.,
2022). Perusahaan yang mampu mengelola risiko valuta asing dengan baik
melalui kebijakan lindung nilai atau strategi ekspor-impor akan memberikan
sinyal positif kepada investor mengenai ketahanan finansial mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mourine & Septina, 2023), (Ananda &
Santoso, 2022) dan (Kainde & Karnoto, 2021) yang mengatakan bahwa inflasi
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Bahwa inflasi yang tinggi
cenderung mengurangi daya beli konsumen, meningkatkan biaya produksi, dan
mengakibatkan  penurunan  profitabilitas perusahaan, yang akhirnya
mempengaruhi return saham. Namun, berbeda dengan penelitian oleh (Phen,
2020) dan (Marsintauli, 2019) mengatakan inflasi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap return saham. Investor tidak melihat variabel inflasi sebagai
variabel yang mempengaruhi return, lebih melihat variabel lain.

Penelitian yang dilakukan oleh (JALIL et al., 2022) (Abdul Jabar &
Cahyadi, 2020) dan (Rukmana et al., 2019) mengatakan tingkat suku bunga
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Dalam konteks perusahaan sub
sektor otomotif, kenaikan tingkat suku bunga meningkatkan biaya pinjaman
bagi konsumen dan perusahaan, mengurangi kemampuan mereka untuk
membeli dan memproduksi kendaraan. Namun, ditentang oleh hasil penelitian
(Wardani et al., 2023) dan (Prasetyo & Hariyani, 2022) yang mengatakan bahwa
tingkat suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Bahwa
investor memiliki portofolio yang terdiversifikasi mungkin tidak terlalu rentan
terhadap perubahan tingkat suku bunga yang kurang signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Achmadi, N, 2023) dan (Ananda, W. C., &
Santoso, A. B. 2022) mengatakan kurs dollar berpengaruh terhadap return
saham. Kurs dollar yang mengalami fluktuasi dapat mempengaruhi laba ekspor
dan impor perusahaan sub sektor otomotif. Ketika kurs dollar menguat, ekspor
barang dan jasa menjadi lebih mahal, yang dapat mengurangi pendapatan
perusahaan. Sebaliknya, pelemahan kurs dollar dapat meningkatkan daya saing
ekspor, yang dapat berdampak positif pada pendapatan perusahaan. Namun,
ditentang oleh hasil penelitian (Mourine & Septina, 2023) dan (Pratiwi &
Dwiridhotjahtjono, 2023) yang mengatakan bahwa kur dollar tidak berpengaruh



terhadap return saham, bahwa nilai tukar rupiah terhadap kurs dollar tidak bisa
diperhitungkan sebagai dasar dalam menentukan pergerakan harga saham terkait
return saham.

Penelitian ini mengisi gap dengan menggunakan kurs dollar sebagai
variabel moderasi dalam menganalisis pengaruh inflasi dan tingkat suku bunga
terhadap return saham pada sub sektor otomotif, sebuah pendekatan yang jarang
diangkat dalam penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini terletak pada
pendekatan yang digunakan dalam pengolahan data. Berbeda dengan penelitian
terdahulu, penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak Eviews untuk
menghasilkan analisis yang lebih akurat dan mendalam dengan berfokus pada
pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bergerak di sub sektor
otomotif selama periode 2019-2023, yang mencakup fase dinamika ekonomi
global yang signifikan, termasuk dampak pandemi COVID-19. Hal ini
membuat peneliti ingin mengetahui apakah inflasi dan tingkat suku bunga
berpengaruh terhadap return saham serta tingkat suku bunga dan inflasi juga
mempengaruhi return saham dengan kurs dollar sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan setiap uraian di atas, penelitian ini dilandasi dengan tujuan
utama untuk melakukan analisis yang mendalam terhadap pengaruh inflasi dan
tingkat suku bunga terhadap return saham dengan kurs dollar sebagai variabel
moderasi pada perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2019-2023. Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Inflasi dan
Tingkat Suku Bunga Terhadap Return Saham Dengan Kurs Dollar Sebagai
Variabel Moderasi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif
Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2023”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini ialah:

1.

Apakah Inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham
pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI
periode 2019-2023?

Apakah Tingkat Suku Bunga memiliki pengaruh signifikan terhadap
return saham pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang
terdaftar di BEI periode 2019-2023?

Apakah Inflasi dan Tingkat Suku Bunga secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan
manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI periode 2019-
2023?

Apakah Kurs dollar dapat memoderasi pengaruh inflasi terhadap return
saham pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar
di BEI periode 2019-2023?

Apakah Kurs dollar dapat memoderasi pengaruh tingkat suku bunga
terhadap return saham perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang
terdaftar di BEI periode 2019-2023?

1.3 Batasan Masalah

Peneliti akan menetapkan batasan masalah dengan cara sebagai berikut,

dengan mempertimbangkan rumusan masalah untuk melengkapi rekomendasi

penelitian :

1.

Perusahaan: Penelitian ini akan difokuskan pada perusahaan
manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI periode 2019-
2023.

Periode waktu: Penelitian akan membatasi periode analisis dari tahun
2019-2023.

Variabel: variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini
terbatas pada inflasi dan tingkat suku bunga dengan kurs dollar sebagai
variabel moderasi, terhadap variabel return saham sebagai variabel

dependent.



4.

Metode analisis: penelitian ini mengunakan analisis regresi data panel
untuk mengidentifikasi dan mengukur pengaruh variabel independent

dan dependent dan variabel moderasi.

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan:

1.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh signifikan inflasi terhadap
return saham pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang
terdaftar di BEI periode 2019-2023.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh signifikan tingkat suku
bunga terhadap return saham pada perusahaan manufaktur sub sektor
otomotif yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.

Untuk memperoleh bukti empiris secara simultan inflasi dan tingkat
suku bunga berpengaruh signifikan terhadap return saham pada
perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI
periode 2019-2023.

Untuk memperoleh bukti empiris kurs dollar mampu memoderasi
pengaruh inflasi terhadap return saham pada perusahaan manufaktur
sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.

Untuk memperoleh bukti empiris kurs dollar mampu memoderasi
pengaruh tingkat suku bunga terhadap return saham pada perusahaan
manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI periode 2019-
2023.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh sebagai berikut:

1.

Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan
kontribusi  terhadap pengembangan teori mengenai  variabel
makroekonomi, khususnya dalam konteks pengaruh inflasi, tingkat
suku bunga, dan kurs dollar sebagai variabel terhadap return saham

pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif. Hasil penelitian ini
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dapat memperkaya literatur akademik serta menjadi acuan bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pasar modal dan investasi.
2. Praktis
a. Investor
Penelitian ini dapat membantu investor dalam memahami
bagaimana variabel makroekonomi mempengaruhi return
saham, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi yang lebih optimal.
b. Pasar Modal
Dengan adanya penelitian ini, pelaku pasar modal dapat
memperoleh informasi mengenai dinamika return saham yang
dipengaruhi oleh faktor makroekonomi. Hal ini dapat digunakan
untuk menyusun strategi investasi yang lebih efektif serta
mengelola risiko dengan lebih baik.
3. Referensi untuk Perusahaan

Perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk

memahami dampak perubahan makroekonomi terhadap kinerja saham

mereka. Dengan demikian, perusahaan dapat merumuskan kebijakan

keuangan dan strategi bisnis yang lebih adaptif terhadap perubahan

ekonomi.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan

Masalah, Tujuan Penelitian, Metodologi Penelitian serta Sistematika Penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dipaparkan teori-teori yang didapat dari sumber-sumber yang relevan
untuk digunakan sebagai panduan dalam penelitian serta penyusunan laporan tugas
akhir.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN



Pada bab ini membahas metode penelitian yang dilakukan atau digunakan dalam
perancangan dan implementasi. Lebih detailnya memuat rancangan penelitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan

validitas temuan serta tahap-tahap penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan objek peneliti secara garis besar, memaparkan dari hasil-hasil tahapan

penelitian, mulai dari analisis, desain, hasil testing dan implementasinya.
BAB V PENUTUP

Bab penutup berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran dan rekomendasi dari

penelitian yang telah dilakukan.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeatahui pengaruh inflasi dan tingkat suku

bunga terhadap return saham dengan kurs dollar sebagai variabel moderasi pada

perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI untuk periode 2019 -

2023, baik secara simultan, parsial, maupun moderasi. Dengan menggunakan uji regresi

data panel dan uji moderasi hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pada pengujian hipotesis, inflasi berpengaruh signifikan terhadap return saham
sehingga Hiditerima.

Pada pengujian hipotesis, tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap
return saham sehingga H: diterima.

Pada pengujian hipotesis secara simultan, inflasi dan tingkat suku bunga
berpengaruh signifikan terhadap return saham sehingga Hs diterima.

Pada pengujian moderasi, kurs dollar memoderasi pengaruh inflasi terhadap
return saham sehingga Ha diterima.

Pada pengujian moderasi, kurs dollar memoderasi pengaruh tingkat suku bunga

terhadap return saham sehingga Hs diterima.

5.2 Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mengingat

adanya beberapa kelemahan dan keterbatasan yang patut dijadikan pembelajaran untuk

penelitian selanjutnya. Keterbatasan yang ditemukan meliputi:

Keterbatasan kajian literatur tentang variabel moderasi menjadi tantangan bagi
penulis dalam memaparkan hasil temuan.
Penelitian ini menggunakan sampel terbatas, yaitu hanya 9 perusahaan yang

terdaftar di BEI selama periode 2019-2023 secara berturut-turut.

. Selain itu, terbatasnya cakupan variabel independent dan moderasi yang

memiliki pengaruh relatif rendah terhadap variabel dependent.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini terdapat saran bagi:
1. Pengambangan kajian literatur
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal literatur terkait variabel
moderasi yang digunakan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya
dapat menambahkan referensi yang lebih luas dan relevan untuk memperkaya
kajian teoritis mengenai variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan
antara variabel makroekonomi dan return saham.
2. Peneliti selanjutnya
a. Menambah jumlah sampel perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian
agar hasil penelitian menjadi lebih generalisasi dan akurat.
b. Mengembangkan variabel independent yang tidak hanya berfokus pada
faktor makroekonomi, tetapi juga mempertimbangkan faktor mikroekonomi
atau aspek lain yang dapat mempengaruhi return saham.

c. Menggunakan metode penelitian yang lebih komprehensif.
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